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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

MOTTO 

 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya (Q.S. Al Baqarah : 286) 

 Ayo listen up, No matter what they say, No matter what 

they do, I will resonate 

 Jika lelah maka istirahatlah tapi jangan untuk menyerah 

 Usahamu tidak akan mengkhianatimu semua usahamu 

akan membayarmu 

 

 

 

Terucap syukur kepada Allah SWT 

Ku persembahkan skripsi ini 

kepada: 

1. Kedua orang tuaku 

2. Saudariku 

3. Keluarga besar   
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ABSTRAK 

Shafira Aulia/222017208/Pengaruh Transfer Pricing, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus 

Dan Debt Covenant Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Perusahaan Pertambangan Sub 

Sektor Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar pengaruh transfer pricing, tunneling 

incentive, mekanisme bonus dan debt covenant terhadap tax avoidance secara simultan dan parsial. 

Tujuannya untuk mengetahui besar pengaruh transfer pricing, tunneling incentive, mekanisme 

bonus dan debt covenant terhadap tax avoidance secara simutan dan parsial. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang 

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 

perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan 

uji asumsi klasik, koefisien determinasi analisis regresi linear berganda,uji f dan uji t. Hasil 

penelitian  menunjukan bahwa secara simultan transfer pricing, tunneling incentive, mekanisme 

bonus dan debt covenant secara signifikan mempengaruhi tax avoidance sebesar 17,3%. Secara 
parsial, mekanisme bonus secara signifikan mempengaruhi tax avoidance dengan tingkat pengaruh 

sebesar 32,5%.debt covenant secara signifikan mempengaruhi tax avoidance dengan tingkat 

pengaruh sebesar 43%.sedangkan transfer pricing secara tidak signifikan mempengaruhi tax 

avoidance dengan tingkat pengaruh sebesar -19%. tunneling incentive secara tidak signifikan 

mempengaruhi tax avoidance dengan tingkat pengaruh sebesar 4,6%. 

 

 

Kata Kunci : Transfer Pricing, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Debt  Covenant dan 

 Tax Avoidance   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pengaruh globalisasi terhadap perekonomian dunia telah 

berkembang pesat tanpa mengenal negara. Dalam rangka memperkuat basis 

perusahaannya secara global,banyak perusahaan medirikan anak perusahaan 

dengan tujuan untuk memperkuat basis perusahaan dan menambah pangsa 

ekspor impor produk kepada berbagai negara. Dalam perusahaan 

multinasional terjadi berbagai transaksi internasional antar anggota (divisi), 

salah satunya adalah penjualan barang atau jasa. Pajak merupakan asal 

penerimaan terbesar pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Hal ini sejalan menggunakan adanya fungsi primer yang diinginkan pada 

peraturan perpajakan yaitu fungsi anggaran (budget).  

Pemerintah Indonesia dari tahun ke tahun semakin gencar buat 

melakukan optimalisasi pajak. Hal tadi dimaksudkan mempertinggi 

pendapatan primer negara sebagai akibatnya bisa membiayai pembangunan 

negara. Pemerintah terus berusaha buat memperbaiki sistem perpajakan pada 

Indonesia supaya lebih optimal pada rangka mempertinggi penerimaan pajak 

negara. Salah satunya menggunakan pemerintah beberapa kali melakukan 

reformasi perpajakan. Berdasarkan UU RI No.36 tahun 2008, pemerintah 

sudah tetapkan penghasilan kena pajak harus pajak badan pada negeri dan 

bentuk bisnis permanen dikenakan tarif sebanyak 28% mulai lepas 1 Januari 

2009, lalu tarif ini turun sebagai 25% mulai 1 Januari 2010. Penurunan tarif 
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pajak badan berbentuk perusahaan terbuka mulai tahun 2020 mengalami 

penurunan tarif  dari 25% menjadi 22% mulai dari 19 juni 2020. Penurunn 

tarif pajak merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan pemerintah 

menggunakan upaya para pelaku bisnis bisa patuh pada membayar pajaknya. 

Tetapi bisnis optimalisasi penerimaan pajak dalam pemerintah ini mempunyai 

beberapa hambatan. Salah satu hambatan optimalisasi penerimaan pajak sang 

pemerintah merupakan penghindaran pajak atau segala sesuatu yang 

dilakukan harus pajak buat meminimalkan beban pajak yang dibayarkan. 

Perusahaan sebagai pelaku usaha menjadi wajib pajak badan 

memiliki kewajiban pada membayar pajak. Indonesia menjadi negara yang 

memiliki perusahaan yang telah berjaya ditingkat nasional hingga manca 

negara bisa menambah asal penerimaan negara. Semakin besar keuntungan 

yang didapatkan sang perusahaan, semakin besar juga pajak yang dibayarkan. 

Hal ini akan menguntungkan negara, namun tidak sinkron bagi perusahaan 

yang berorientasi keuntungan, pajak dipercaya menjadi beban yang bisa 

mengurangi keuntungan perusahaan. Hal inilah yang mendasari perusahaan 

untuk melakukan tax avoidance (penghindaran pajak) buat meminimalkan 

beban pajak terutang. Berdasarkan teori agensi adanya benturan kepentingan 

antara pemerintah dan wajib pajak yang lebih mengutamakan kepentingan 

pribadi inilah memicu timbulnya suatu permasalahan yaitu praktik tax 

avoidance yang dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka meminimalkan 

beban pajak mereka. 
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Tax avoidance adalah suatu taktik pajak yang militan yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak, sebagai akibatnya 

aktivitas ini memunculkan resiko bagi perusahaan, diantaranya hukuman & 

buruknya reputasi perusahaan dimata publik (Annisa & Kurniasih, 2012). 

Praktik tax avoidance akan mempengaruhi laba bagi pihak perusahaan, 

namun tax avoidance juga bisa mencerminkan adanya kepentingan eksklusif 

manajer menggunakan cara melakukan manipulasi keuntungan yang 

menyebabkan adanya informasi yang tidak benar bagi investor (Fajriah, 

2018). 

Tax avoidance dilakukan secara sah dan kondusif bagi wajib pajak 

tanpa bertentangan menggunakan ketentuan perpajakan yang berlaku dimana 

metode dan teknik yang dipakai cenderung memanfaatkan kelemahan yang 

masih ada pada Undang-Undang dan Peraturan Perpajakan itu sendiri buat 

memperkecil jumlah pajak yang terutang. Tax avoidance boleh dilakukan 

selama tidak keluar dari aturan perpajakan yang berlaku.Namun upaya 

mengurangkan beban pajak justru akan membuat tingkat penerimaan pajak 

berkurang, padahal pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan 

pembangunan negara. Teori keagenan menjelaskan bahwa manajemen 

perusahaan selalu ingin bertindak mementingkan diri sendiri dan cenderung 

bersifat oportunistik sehingga upaya meminimalkan beban pajak adalah alat 

untuk memaksimalkan laba perusahaan (Azis, 2019). Tax avoidance bisa 

ditinjau menurut besarnya tarif pajak efektif perusahaan (cash effective tax 

rate) (Ardyansah & Zulaikha, 2014.Beberapa faktor yang kemungkinan 
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mempengaruhi manajemen melakukan Tax Avoidance, yaitu: Transfer 

Pricing, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, dan Debt Covenant. 

Faktor yang lain yang mempengaruhi melakukan tax avoidance 

adalah Transfer Pricing. Transfer pricing merupakan suatu kebijakan 

perusahaan dalam menentukan harga suatu transaksi antara pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa (Melmusi, 2016). Menurut Darussalam dkk, 

(2013:8) Transfer pricing dapat diaplikasikan untuk tiga tujuan yang berbeda. 

Dari sisi hukum perseroan, transfer pricing dapat digunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan efisiensi dan sinergi antara perusahaan dengan 

pemegang sahamnya. Namun demikian, kebijakan transfer pricing suatu 

perusahaan juga harus melindungi kreditur dan pemegang saham minoritas 

dari perlakuan yang tidak fair. Dari sisi akuntansi manajerial,transfer pricing 

dapat digunakan untuk memaksimumkan laba suatu perusahaan melalui 

penentuan harga barang atau jasa oleh suatu unit organisasi dari suatu 

perusahaan kepada unit organisasi lainnya dalam perusahaan yang sama. 

Oleh otoritas pajak, transfer pricing dianggap sebagai upaya 

penghindaran pajak apabila penentuan harga dalam transaksi antar pihak yang 

dipengaruhi hubungan istimewa dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. Sehingga jika dilihat dari sisi pemerintahan, transfer pricing 

dapat mengakibatkan berkurang atau hilangnya potensi penerimaan pajak 

suatu negara. Oleh karena itu, praktik transfer pricing ini dapat 

mempengaruhi dalam penghindaran pajak. 

Faktor yang lain yang mempengaruhi melakukan tax avoidance 
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adalah tunneling incentive. Tunneling incentive merupakan suatu perilaku dari 

pemegang saham mayoritas yang mentransfer aset berwujud atau aset tidak 

berwujud dan laba perusahaan demi keuntungan mereka sendiri, namun 

pemegang saham minoritas ikut menanggung biaya yang mereka bebankan 

(Hartati dkk, 2015). Tunneling incentive dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, diantaranya dengan penentuan harga transfer, mempertahankan posisi 

atau jabatan pekerjaan meskipun sudah tidak kompeten atau berkualitas lagi 

dalam menjalankan usahanya atau menjual aset perusahaan kepada 

perusahaan yang memiliki hubungan dengan manajer (pihak terafiliasi) 

(Wafiroh dkk, 2015). 

Faktor yang lain yang mempengaruhi melakukan tax avoidance 

adalah Mekanisme Bonus. Mekanisme bonus adalah adalah apresiasi yang 

diberikan oleh pemilik perusahaan kepada manajer apabila target laba 

perusahaan terpenuhi. Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan cara 

yang digunakan perusahaan untuk memberikan penghargaan kepada direksi 

atau manajer. Pemberian bonus berdasarkan tingkat laba memicu direksi 

ataumanajer untuk memanipulasi laba sehingga dapat memaksimalkan 

penerimaan bonus. Salah satu cara untuk memperoleh laba yang tinggi adalah 

melakukan transfer pricing Purwanti dalam (Saraswati dan Sujana 2017). 

Faktor yang lain yang mempengaruhi melakukan tax aoidance 

adalah Debt Covenant. Debt covenant, biasanya disebut sebagai kontak 

hutang yang ditujukan kepada peminjam oleh kreditor untuk membatasi 

aktivitas yang mungkin merusak nilai pinjaman (Shintya, 2019). 
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Kemungkinan manajer untuk memilih metode akuntansi yang dapat menaikan 

laba dengan melihat tingginya rasio hutang atau ekuitas perusahaan. Transfer 

pricing merupakan salah satu cara menaikan laba dan menghindari peraturan 

kredit yang digunakan dalam perusahaan multinasional. Dalam debt 

convenant hypothesis semakin besar kecenderungannya memungkinkan 

manajer perusahaan memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang 

dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini, maka semakin 

dekat suatu perusahaan terhadap pelanggaran pada akuntansi yang didasarkan 

pada kesepakatan hutang (Sari & Mubarok, 2018). 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tentang transfer pricing 

dengan menguji berbagai faktor, yang menunjukan hasil yang berbeda-beda 

pada setiap penelitian. Beberapa contoh penelitian yang dilakukan oleh Azisa 

(2019) bahwa transfer pricing memiliki berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance. Semakin besar tingkat transfer pricing maka tingkat 

penghindaran pajak suatu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

juga akan meningkat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Napitupulu dan Situngkir (2020) bahwa transfer pricing tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.Hal ini dikarenakan tata cara pengungkapan transaksi 

pihak relasi secara detail belum ditetapkan di dalam PSAK 7 sehingga 

penilaian terhadap transfer pricing dapat menjadi bias antara satu perusahaan 

dengan perusahaan lain.Selain itu adanya beberapa faktor, seperti adanya 

pergantian sistem pemerintahan yang mengakibatkan timbulnya banyak 

kebijakan-kebijakan baru, seperti adanya tax amnesty dan lain sebagainya. 
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Penelitian tentang tunneling incentive yang dilakukan oleh Rifan 

(2019) bahwa tunneling incentive berpengaruh terhadap tax 

avoidance.Karena perusahaan multinasional sebagai perusahaan yang 

memiliki hubungan dengan pihak berelasi akan memiliki kemudahan dalam 

melakukan tunneling incentive. Kondisi ini merupakan upaya penghindaran 

pajak yaitu melalui manipulasi beban pajak.. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Majidah (2020) yang menunjukkan bahwa tunneling incentive 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, karena perusahaan yang 

memiliki tingkat tunneling incentive yang tinggi tidak selalu melakukan 

tindakan tax avoidance. Begitu pula dengan perusahaan yang memiliki 

tingkat tunneling incentive yang rendah tidak selalu juga melakukan tindakan 

tax avoidance. 

Penelitian tentang mekanisme bonus yang dilakukan oleh 

Amirahanti (2018) menyatakan mekanisme bonus berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance semakin baik laba yang dihasilkan maka citra direksi 

akan semakin baik juga dimata pemilik perusahaan.peningkatan laba yang 

akan dihasilkan ini cenderung akan membuat direksi melakukan tax 

avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Majidah (2020) 

bahwa mekanisme bonus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance.. Tidak berpengaruhnya variabel mekanisme karena perusahaan 

memiliki mekanisme pengawasan stakeholder yang baik.  

Penelitian tentang Debt covenant yang dilakukan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Pajriyansyah dan Firmansyah (2017) bahwa debt 



8 
 

 
 

covenant berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Besar kecilnya 

leverage perusahaan akan mempengaruhi peningkatan maupun penurunan 

pada penghindaran pajak.. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Majidah (2020) bahwa debt convenant Perusahaan dengan tingkat debt 

covenant yang tinggi, maka belum tentu perusahaan melakukan tindakan tax 

avoidance dengan cara melakukan transfer pricing guna menaikkan laba 

sehingga dapat menghindari peraturan kredit. Hal ini karena jika debt 

covenant tinggi, maka nilai CETR menjadi rendah. Apabila nilai CETR 

rendah, maka manajer perusahaan akan berusaha menaikkan CETR dengan 

cara menurunkan laba bukan dengan menaikkan laba. 

Dalam perusahaan pertambangan sub sektor batu bara merupakan 

objek sampel yang digunakan oleh peneliti, alasannya adalah perusahaan 

yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain sehingga dapat 

melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan perusahaan lain. 

Perusahaan pertambangan sub sektor batu bara  juga memiliki saham yang 

tahan terhadap krisis ekonomi.pada penelitian ini dilakukan diperuhaan 

pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2017-2019.Populasi ini ada 25  perusahaan pertambangan sub sektor 

batu bara yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun 2017-2019 dan 

didapatkan 12 perusahaan dari 5 perusahaan pertambangan sub sektor batu 

bara tidak konsisten menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan yang 

telah diaudit secara lengkap selama 2017-2019 secara berturut-turut,dan 8 

perusahaan pertambangan sub sektor batu mengalami kerugian dalam kurun 
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waktu 2017- 2019. Berikut ini data pertumbuhan transfer pricing, tunneling 

incentive ,mekanisme bonus, debt covenant dan tax avoidance perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara yang  terdaftar di bursa efek indonesia 

(BEI) tahun 2017-2019. 

Tabel I.1 
Proposi Nilai dari Transfer Pricing, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Debt 

Covenant dan Tax Avoidance 

Kode Saham Tahun 

Transfer Tunneling Mekanisme Debt Tax 

Pricing  Incentive Bonus Covenant Avoidance 

(X1) (X2) (X3) (X4) (Y) 

RTP TUN ITRENDLB  DER CETR 

ADRO 

2017 0,0004 2,3500 1,3741 0,6654 0,4264 

2018 0,0092 2,5011 0,8668 0,6410 0,4218 

2019 0,0137 2,5011 0,8269 0,0812 0,3406 

BOSS 

2017 0,1756 2,6667 0,9537 0,2314 0,2578 

2018 0,0802 2,6667 0,9341 0,6747 0,2852 

2019 0,2815 2,8571 0,3292 1,2166 0,5747 

BUMI 

2017 0,3012 3,1200 0,9242 0,9199 0,2183 

2018 0,3672 3,3300 0,6633 1,1479 0,0520 

2019 0,2901 3,2400 0,2760 1,0747 0,3920 

DOID 

2017 0,1104 3,1567 1,9330 0,8748 0,4647 

2018 0,1080 3,1353 0,9526 1,3500 0,3015 

2019 0,0903 3,1323 0,3541 1,2831 0,3833 

GEMS 

2017 0,3082 3,4000 3,2910 1,0206 0,6685 

2018 0,1605 3,4000 0,7436 1,2198 0,3803 

2019 0,1740 3,2600 0,3290 1,1790 0,3374 

HRUM 

2017 0,0247 2,1900 0,2082 0,1606 0,0168 

2018 0,1730 3,2700 0,7587 0,2046 0,0117 

2019 0,1048 3,2400 0,4908 0,1187 0,0152 

ITMG 

2017 0,0685 2,6550 1,8092 0,4180 0,3046 

2018 0,0181 2,6550 0,3490 0,4899 0,1232 

2019 0,0212 2,6550 0,8509 0,4958 0,1787 

KKGI 

2017 0,0012 3,4483 1,3368 0,1854 0,3182 

2018 0,0610 3,3800 0,0354 0,3524 0,5801 

2019 0,0213 3,1500 1,3340 0,3531 0,3284 

MBAP 

2017 0,2376 3,1778 2,0137 0,3146 0,2573 

2018 0,0439 3,1778 0,8648 0,3972 0,2581 

2019 0,0396 3,1778 0,7029 0,3219 0,2738 

MYOH 

2017 0,8800 2,4928 0,5294 0,3270 0,2573 

2018 0,3972 2,4928 2,4384 0,3276 0,2581 

2019 0,9659 2,9700 0,9263 0,3098 0,2738 

PTBA 

2017 0,7017 3,3400 2,0577 0,5933 0,2506 

2018 0,7445 3,1800 1,5188 0,4858 0,2468 

2019 0,7477 2,9700 0,6557 0,4166 0,3026 

TOBA 

2017 0,8306 2,9814 1,4216 0,9928 0,3154 

2018 0,8391 2,9814 1,2934 1,3276 0,3026 

2019 0,8436 2,9814 0,6683 1,4027 0,3067 
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Sumber: data di olah peneliti, 2021 

Berdasarkan Tabel I.1  pada perusahaan diatas menunjukan bahwa 

transfer pricing menunjukkan penurunan pada perusahaan dengan semakin 

kecil rasio perusahaan melakukan transfer pricing maka perusahaan semakin 

tidak terdorong untuk menjalankan tax avoidance. Pada perusahaan Samindo 

Resources Tbk, menunjukan bahwa tunneling incentive dalam 3 tahun 

berturut-turut mengalami kenaikan ini menujukan bahwa semakin besar 

kepemilikan saham yang dimiliki maka semakin besar kemungkinan untuk 

melakukanuntuk menghindari pajak sangat tinggi,menggunakan tunneling 

incentive untuk mentransfer laba perusahaan guna menghindari pembayaran 

pajak.Sedangkan mekanisme bonus pada perusahaan Samindo Resourcces 

Tbk, pada tahun 2018 sebesar 2,4384 menunjukan bahwas perusahaan yang 

memiliki bonus plan tinggi, maka CETR menjadi rendah. Semakin kecil nilai 

CETR berarti penghindaran pajak oleh perusahaan semakin besar dan begitu 

sebaliknya semakin besar nilai CETR maka penghindaran pajak semakin 

kecil.Pada perusahaan Toba Bara Sejahtera Tbk  menunjukan nilai Debt 

Equity Ratio (DER) tinggi pada tahun 2019 sebesar 1,4027 ini menunjukan 

rasio hutangnya relative besar akan semakin dekat dengan batas perjanjian 

atau peraturan kecil. Karena dengan batasan kredit yang semakin tinggi maka 

semakin besar pula kemungkinan penyimpangan perjanjian kredit dan biaya. 

Sehingga kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak akan tinggi 

sedangkan nilai CETR menjadi rendah. 

Beberapa kasus mengenai penghindaran pajak yang pernah 
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dilakukan oleh perusahaan sektor pertambangan di Indonesia seperti PT. 

Adaro Energy Tbk, melakukan praktik penghindaran pajak dengan 

melakukan transfer pricing, PT Adaro menjual batu bara dengan harga murah 

ke anak perusahaannya yang berada di Singapura untuk dijual lagi dengan 

harga tinggi, sehingga anak perusahaan PT Adaro mendapat keuntungan yang 

tinggi namun dengan tarif pajak yang rendah. Upaya tersebut dilakukan untuk 

menghindari pajak penghasilan yang besarnya 45%. Melalui perusahaan 

afiliasinya di Singapura yang ternyata juga dimiliki pemegang saham yang 

sama dengan PT Adaro. Coaltrade, perusahaan itu hanya terkena pajak 10%, 

yang seharusnya nilai penerimaan pajak yang dapat dikumpulkan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak mencapai 125 juta dolar AS dari pajak penghasilan Selain itu, 

Coaltrade mendapat keuntungan berlipat ganda karena batu bara yang dibeli 

dari Adaro dipatok di angka $32 per ton. Padahal, di akhir 2007, harga 

batubara telah menembus $95 per ton. (https://www.antaranews.com/). 

Dari kasus PT Adaro Energy Tbk melakukan tax avoidance. Kedua 

perusahaan tersebut meminimalkan beban pajak dengan cara menjual 

batubara dengan harga dibawah pasar karena memiliki hubungan istimewa 

dengan perusahaan lain. Sehingga beban pajak PPh berkurang. Beberapa 

fenomena diatas menunjukkan bahwa banyak perusahaan sektor 

pertambangan yang menggunakan tax avoidance sebagai upaya memperkecil 

beban pajak yang harus dibayar. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan yang belum konsisten terkait faktor-faktor yang dapat 

https://www.antaranews.com/
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mempengaruhi tindakantax avoidance, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

kembali dengan judul “Pengaruh Transfer Pricing, Tunneling Incentive, 

Mekanisme Bonus, Dan Debt Covenant Terhadap Tax Avoidance Pada 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pengaruh transfer pricing, tunneling incentive, mekanisme 

bonus, dan debt covenant terhadap tax avoidance secara simultan? 

2. Berapa besar pengaruh transfer pricing, tunneling incentive, mekanisme 

bonus, dan debt covenant terhadap tax avoidance secara parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut untuk mengetahui: 

1. Besar pengaruh transfer pricing, tunneling incentive, mekanisme bonus, 

dan debt covenant terhadap tax avoidance secara simultan. 

2. Besar pengaruh transfer pricing, tunneling incentive, mekanisme bonus, 

dan debt covenant terhadap tax avoidance secara parsial. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan kajian 

yang luas mengenai pengaruh transfer pricing, tunneling incentive, 

mekanisme bonus, dan debt covenant terhadap tax avoidance. 

2. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi kepada manajemen tentang pengaruh transfer 

pricing, tunneling incentive, dan mekanisme bonus, dan debt covenant 

terhadaptax avoidance. 

3. Bagi Pihak Lain 

Menambah pengetahuan dengan memberikan garis besar dari faktor- 

faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan menentukan kebijakan untuk 

melakukan tax avoidance. 

4. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitan yang mengambil topik yang sama dan menambah khazanah 

perbendaharaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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